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Abstract 

Bell's Bell's Palsy is an acute weakness of facial expression muscles caused by 
facial nerve paralysis with unknown causes. Bell's Palsy generally affects half of 
the face, although in rare cases it can involve both parts of the face. Some experts 
state that the cause is continuous exposure to cold wind on one side of the face, 
others say it is caused by the herpes virus which stays in the body and is 
reactivated due to trauma, environmental factors, stress and others. Modalities in 
the form of infrared, massage and mirror exercises can improve facial functional 
abilities such as frowning, closing the eyes and smiling, and increase facial 
muscle strength. Carrying out therapy four times resulted in functional 
improvement on the left side of the face. Infrared, mirror exercises and massage 
given to patients with therapy four times resulted in increased facial functional 
activity in cases of left Bell's palsy. 
Key words: bell's palsy, infrared, mirror exercises, massage 
 

Abstrak 

Bell’s Palsy merupakan kelemahan otot ekspresi wajah yang bersifat akut yang 
disebabkan oleh kelumpuhan saraf fasialis dengan penyebab yang belum 
diketahui. Bell’s Palsy umumnya mengenai setengah wajah, walaupun pada 
kasus yang jarang dapat melibatkan kedua belahan wajah. Beberapa ahli 
menyatakan penyebab berupa paparan angin dingin di salah satu sisi wajah 
secara terus menerus, ada juga yang menyatakan hal itu disebabkan oleh virus 
herpes yang menetap di tubuh dan teraktivasi kembali karena trauma, faktor 
lingkungan, stress dan lainnya. Modalitas berupa infrared, massage dan mirror 
exercise dapat meningkatkan kemampuan fungsional wajah seperti mengerutkan 
dahi, menutup mata, dan tersenyum, dan adanya peningkatan kekuatan otot 
wajah. Dilakukan terapi sebanyak empat kali didapatkan hasil adanya 
peningkatan fungsional pada wajah sisi kiri. Infrared, mirror exercise dan massage 
yang diberikan kepada pasien dengan terapi selama empat kali didapatkan hasil 
berupa peningkatan aktifitas fungsional wajah pada kasus bell’s palsy sinistra. 
Kata kunci: bell’s palsy, infrared, mirror exercise, massage 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Paras adalah pusat kendali 

aktualisasi diri saat merasa duka 
ataupun senang maka akan terlihat 
adanya perbedaan karena adanya 
gerakan otot-otot di paras. Jika bentuk 
wajah yg tidak simetris cenderung 

sama atau tidak kentara, kemungkinan 
syarat tersebut adalah hal yang 
normal. Bell’s palsy adalah kelemahan 
atau kelumpuhan saraf   perifer paras 
(nervus fasialis) secara akut pada sisi 
sebelah paras. kondisi ini 
menyebabkan ketidakmampuan 
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penderita menggerakkan separuh 
wajahnya secara sadar (volunter) pada 
sisi yg sakit  (Mujaddidah, 2017). 

Problem kecacatan yg 
disebabkan sang Bell’s palsy cukup 
kompleks, yaitu mencakup impairment 
(kelainan pada tingkat organ) berupa 
ketidaksimetrisnya wajah, kaku serta 
bahkan bisa mengakibatkan terjadi 
kontraktur; disability atau 
ketidakmampuan (ditingkat individu) 
berupa keterbatasan dalam aktivitas 
sehari-hari berupa gangguan makan 
dan  minum, menutup mata, dan  
gangguan berbicara dan  ekspresi 
paras; handicap (di taraf lingkungan) 
berupa keterkaitan pada profesi 
terutama dibidang entertainment; dan  
persoalan selanjutnya dari segi 
kejiwaan penderita (Rahman et al., 
2022). 

Modalitas fisioterapi yang dapat 
dilakukan buat membantu proses 
penyembuhan pasien Bell’s palsy 
merupakan Infrared , massage serta 
mirror excercise modalitas tadi 
berfungsi buat mengurangi tanda-
tanda di pasien bell’s palsy. 
Penatalaksanaan fisioterapi memakai 
modalitas Infrared untuk rileksasi atau 
mengendurkan otot dan  
mengakibatkan efek sedative, 
electrical stimulation menggunakan 
arus faradik buat memperlancar 
kontraksi otot, re-edukasi kerja otot, 
melatih otot yg lumpuh atau paralisis, 
menaikkan sirkulasi darah dan  limfe, 
massage buat merilekskan dan  
menaikkan peredaran darah dan  
mempertahankan tonus otot dan  
rangsangan listrik buat meningkatkan 
kekuatan otot-otot wajah dan  
kemampuan fungsional otot-otot paras, 
dan  mirror exercise bertujuan buat 
memberikan rangsangan serta 
stimulasi di otot-otot paras ff (Amanda, 
2019). 

Hingga waktu ini, etiologi bell’s 
palsy masih belum jelas.  terdapat lima 
teori utama yang dianggap menjadi 
penyebab bell’s palsy yaitu struktur 
anatomi, infeksi virus, iskemia, 
inflamasi serta stimulasi dingin(Zhang 
et al., 2020). 

Bell’s palsy merupakan galat satu 
peristiwa tahunan yang berkisar antara 
40.000 masalah baru tiap tahunnya. 
taraf kesembuhan pasien bell’s palsy 
8% sampai 12%, bahkan mencapai 
70% (Finamore et al., 2021). Perkara 
Bell’s palsy pada Indonesia 
mempunyai prevalensi sebesar 
19,55% dengan penderita mulai dari 
balita sampai lansia.  

Penatalaksanaan fisioterapi 
artinya layanan yang dilakukan sinkron 
menggunakan planning tindakan yang 
telah ditetapkan menggunakan 
maksud supaya kebutuhan pasien 
terpenuhi. Penatalaksanaan fisioterapi 
wajib sesuai planning yang sudah 
ditetapkan atau menggunakan 
melakukan modifikasi dosis menurut 
pedoman yg sudah ditetapkan dalam 
acara menggunakan tetap 
mengkomunikasi (Mujaddidah, 2017) 
kan menggunakan pihak-pihak terkait 
serta mendokumentasikan yang akan 
terjadi serta pelaksanaan metodologi 
dan acara, termasuk mencatat 
evaluasi sebelum, selama serta 
sesudah aplikasi fisioterapi serta 
respon asal pasien (Santoso et al., 
2018). 

Tujuan peneliitian ini yaitu 
mengukur hasil penatalaksanaan 
fisioterapi dengan infrared(IR), 
massage exercise serta mirror 
exercise pada bell’s palsy sinistra”. 

 

B. METODE 
 Penelitian ini menggunakan 

penelitian studi case report dengan 
kasus yang diambil dari Rumah Sakit 
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Umum Tidar Magelang. Dengan 4 kali 
pertemuan, terapi pertama Selasa 30 
Januari 2024, terapi kedua 
dilaksanakan pada Jumat 2 Febuari 
2024 terapi ketiga dilaksanakan pada 
tanggal Selasa 6 Febuari 2024 dan 
terapi keempat dilaksanakan pada 
Selasa, 
12 Februari 2024. Studi ini dilakukan 
pada pasien Ny. Y.M berumur 55 
tahun dengan diagnosa Bell’s Palsy 
Sinistra dan pasien mengeluhkan 
adanya kesulitan yaitu belum mampu 
tersenyum, bersiul, menutup mata dan 
mengerutkan dahi dengan sempurna 
secara maksimal. Dalam pemeriksaan 
didapatkan hasil penurunan kekuatan 
penurunan otot pada m.nasalis, 
m.frontalis, m. Orbicularis oris dan m. 
Zigomaticum dengan nilai 1 yang 
berarti tidak ada kontraksi, sedangkan 
m. Orbicularis Oculi dengan nilai 3 
yang artinya ada kontraksi sampai 
dengan simetris ke sisi normal dengan 
usaha maksimal.  Adapun hasil 
pemeriksaan fungsional aktivitas 
menggunakan skala Ugo Fisch pada 
pasien Ny. Y.M Jumlah keseluruhan 
mendapatkan hasil 50 point termasuk 
kedalam kategori kelumpuhan sedang. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil terapi yang 

dilakukan sebanyak empat kali di bulan  
Januari dan Februari 2024 pada 

pasien dengan kasus bell’s palsy yang 
dialami oleh pasien berinisial Ny.Y.M 
berusia 55 tahun mempunyai keluhan 
utama wajah merot ke kanan, sulit 
mengerutkan dahi, mengedipkan mata, 
tersenyum, saat kumur-kumur air 
keluar dari mulut yang lemah. Bell’s’s 
palsy yang diderita pasien disebabkan 
oleh suhu atau udara yang dingin. Hal 
tersebut didukung oleh tempat tinggal 
pasien yang berada di Magelang yang 
memiliki suhu terbilang cukup rendah, 
disamping itu pasien juga sering 

melakukan kegiatan di luar rumah 
ketika sore menjelang malam hari yaitu 
mengikuti arisan rutin. Terapi yang 
diberikan pada pasien adalah 
menggunakan modalitas Infrared , 
Massage dan Miror Exercise.  

Evaluasi Penatalaksanaan 
Fisioterapi pada Bell’s Palsy dengan 

Infrared 

 
Gambar 4.1 Grafik Hasil Evaluasi Skala 

Frekuensi Spasme Penn 
 

Infrared memberikan pengaruh 
superficial pada dermis dan epidermis, 
yg membentuk vasodilatasi sehingga 
terjadi peningkatan aliran darah, yang 
menyebabkan terjadinya peningkatan 
suplai oksigen ke daerah yg menerima 
infrared . imbas fisiologis asal Infrared 
yaitu pemanasan jaringan dangkal 
menyebabkan peningkatan lokal pada 
sirkulasi darah yg bisa memberikan 
pengurangan nyeri dan meningkatkan. 

Penyerapan metabolit inflamasi, 
mengurangi kejang otot lokal, 
mendorong rebsorpsi edema dan 
mungkin menaikkan pemugaran 
jaringan menggunakan cara stimulasi 
metabolic (Tsai & Hamblin, 2017). 

Software Infrared membuat 
vasodilatasi lokal dari bagian yg 
diradiasi serta karena pasien 
menerima aliran yang lebih baik bisa 
mengembangkan eksudat inflamasi. 
Infrareddapat menembus sampai lima 
cm melebihi jaringan lunak serta tulang 
serta secara teoritis bisa mencapai 
saluran wajah ketika diterapkan secara 
transkutan. Infraredjuga safety buat 
diterapkan secara transkranial. 
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perangkat lunak sinar Infrareddengan 
taraf 250 mW/cm2 tidak berbahaya. Ini 
menghasilkan panas yg tidak berarti 
serta tidak ada kerusakan fisik(Abidin 
et al., 2017). 

Spasme otot muncul dampak 
adanya impak defend mechanisme 
berasal tubuh itu sendiri atau bagian 
tubuh eksklusif dan umumnya bersifat 
lokal. Reaksi lain artinya penderita 
berusaha menghindari gerakan yang 
menyebabkan nyeri. Apbila dibiarkan 
terus menerus akan menyebabkan 
kekakuan sendi dan gangguan 
fungsional, buat mengetahui spasme 
otot dapat dilakukan dengan cara 
palpasi, yaitu dengan cara meraba, 
menekan, memegang organ atau 
bagian tubuh pasien, misal: terasa 
kaku atau lunak. berasal hasil 
penilaian diatas dapat dilihat terjadi 
penurunan derajat spasme atau 
kekakuan otot. Terapi pertama dan 
kedua nilai spasme sebesar dua dan 
menurun di terapi ketiga serta keempat 
menjadi nilai 1. hasil tersebut 
memberikan penggunaan Infrared , 
bisa mengurangi spasme otot wajah 
pasien. Radiasi IR menghasilkan 
impak termal serta nontermal, seperti 
menaikkan peredaran darah arteri 
serta peredaran darah perifer, 
menaikkan fungsi endotel, mengurangi 
kelelahan dan nyeri, mengurangi 
tekanan darah, mengurangi spasme 
otot, serta mempromosikan dilatasi 
kapiler(Shui et al., 2015). 
 

Evaluasi Penatalaksanaan 
Fisioterapi pada Bell’s Palsy dengan 
Massage  

 
Gambar 4.2 Grafik Hasil Evaluasi Skala 

Ugo Fisch 
 

Massage exercise di bell's palsy 
dimaksudkan untuk merangsang 
reseptor sensorik serta jaringan 
subkutan kulit buat impak relaksasi 
dan mengurangi kekakuan paras. 
Massage membuat efek fisiologis serta 
mekanis yang memberikan relaksasi 
dan penghilang rasa sakit berasal 
pembengkakan (Permata Sari et al., 
2019). 

Berdasarkan grafik dapat dilihat 
bahwa ada peningkatan kemampuan 
fungsional wajah mengunakan Ugo 
Fish. Pada terapi pertama dan kedua 
memiliki nilai 50 poin dan meningkat 
pada terapi ketiga dan keempat 
menjadi 54 poin. Posisi wajah pasien 
yang mengalami peningkatan hanya 
pada posisi wajah mengerutkan dahi 
dan sisanya tidak mengalami 
peningkatan. Peningkatan dari 50 poin 
menjadi 54 poin pada keempat terapi 
tidak mengubah tingkat kelumpuhan 
pasien, yaitu kelumpuhan sedang. 
Massage artinya latihan gerak pada 
wajah secara pasif. Tujuan 
diberikannya massage di wajah buat 
penguluran di otot-otot paras yg 
letaknya superfisial sehingga 
perlengketan jaringan bisa dicegah, 
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selain itu menyampaikan dampak 
rileksasi serta mengurangi rasa kaku di 
wajah dan gerakanya secara lembut 
(Rafid et al., 2021). 

Peningkatan kondisi pasien dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor diantara 
lain adalah pasien melakukan apa 
yang di sarankan oleh terapis antara 
lain yaitu terapis menyarankan kepada 
pasien untuk mengompres wajah 
pasien dengan air hangat dan 
melakukan terapi latihan mirror 
exercise seperti yang telah di lakukan 
pada saat terapi di poli untuk 
melakukan kembali pada saat pasien 
dirumah secara mandiri. 

 
Evaluasi Penatalaksanaan 

Fisioterapi pada Bell’s Palsy dengan 
Miror Exercise 

 
Gambar 4.3 Grafik Hasil Evaluasi tonus 

otot 
 

Manfaat mirror excercise 
berfokus pada menggerakan anggota 
tubuh yang tidak rusak. Hal ini artinya 
bentuk citra dengan cermin di pakai 
buat menyampaikan rangsangan visual 
ke otak melalui pengamatan bagian 
tubuh yg tidak terpengaruh saat 
individu melakukan serangkaian 
gerakan. Mirror exercise dilakukan 
menggunakan melakukan gerakan 
aktif otot wajah menggunakan tujuan 
mempertinggi kekuatan otot paras 
serta mencegah kontraksi otot paras. 

menggunakan kontraksi berulang, 
kekuatan otot-otot paras. semakin 
tinggi secara sedikit demi sedikit, 
mempertahankan sifat fisiologis dan 
elastisitas. Latihan dilakukan selama 
10 –20 mnt dengan pengulangan 4 –5 
kali setiap latihan (Septiani, 2018). 

Terapi pertama (T1) pada otot m. 
Frontalis, m. Orbicularis Oris, m. 
Zygomacticum dan m. Nasalis memiliki 
nilai 1, sedangkan otot m. Orbicularis 
Oculi memiliki nilai 3. Terapi kedua 
(T2) mulai terlihat peningkatan pada m. 
Orbicularis Oris yang awalnya memiliki 
nilai 1 bertambah menjadi 3, 
sedangkan otot lainnya masih dengan 
nilai yang sama seperti T1. Terapi 
ketiga (T3) pada semua otot tidak 
mengalami perubahan yang artinya 
tidak ada penurunan maupun kenaikan 
nilai. Terapi terakhir yaitu terapi 
keempat (T4) terdapat peningkatan 
pada m. Frontalis yaitu pada T1, T2 
maupun T3 memiliki nilai 1 berubah 
menjadi 3. berdasarkan grafik data 
yang dapat dilihat bahwa sudah ada 
peningkatan kekuatan m. Frontalis dan 
m. Orbicularis Oris, sedangkan pada 
m. Orbicularis Oculi, m. Zygomacticum 
dan m. Nasalis tidak mengalami 
peningkatan. Peningkatan otot mulai 
terjadi pada terapi kedua hingga 
keempat.   

Pada kondisi Bell`s Palsy otot-
otot wajah pada umumnya terulur 
kearah sisi yang sehat, kaku pada 
wajah sisi yang lesi. Latihannya antara 
lain mengangkat alis, mengkerutkan 
dahi, menutup mata, tersenyum, dan 
bersiul. pemberian latihan mirror 
exercise dengan gerakan yang 
dilakukan secara aktif juga pasif untuk 
melatih otot paras menggunakan 
umpan kembali visual buat latihan 
paras yg dilakukan di depan cermin. 
Terapi cermin bekerja dengan 
merangsang neuron cermin. Terapi 
cermin berman faat untuk 
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meningkatkan kontraksi di otot yg 
lemah, mengurangi kegiatan pada otot 
yang hiper stimulasi, dan untuk 
mengurangi synkinesis pasca 
kelumpuhan. Latihan ini efektif dalam 
menaikkan simetri fungsi otot wajah 
serta meningkatkan kekuatan otot. 
peran fisioterapi dalam mirror exercise 
pada bell`spalsy yaitu menaikkan 
kekuatan otot paras di sisi yg lemah 
dengan cara mengangkat 
alis,tersenyum, mengerutkan dahi, 
berbicara, menutup mata, serta 
membesar kempis hidung. dosis yg 
diberikan pada intervensi mirror 
exercise 10-30 mnt dan frekuensi yg 
diberikan sebesar tiga-6 kali/minggu. 
(Yuliani, 2020). 

 

D. PENUTUP SIMPULAN 
Bell’s palsy adalah lesi pada 

nervus VII (nervus facialis) perifer, 
yang mengakibatkan kelumpuhan otot-
otot wajah, bersifat akut dimana 
penyebabnya tidak diketahui dengan 
pasti atau idiopatik. Dalam kasus bell’s 
palsy ini, permasalahan fisioterapi 
yang di jumpai adalah adanya 
penurunan kekuatan otot sisi wajah kiri 
sehingga pasien tidak bisa untuk 
mengerutkan dahi dan memejamkan 
mata secara maksimal, belum mampu 
tersenyum dan mencucu. Pasien 
berinisial Ny.Y. M berusia 55 tahun 
dengan diagnose bell’s palsy sinistra 
mempunyai keluhan utama yaitu wajah 
merot ke kanan, sulit mengerutkan 
dahi, mengedipkan mata, tersenyum, 
saat kumur-kumur air keluar dari mulut 
yang lemah. Setalah 4 kali terapi 
menggunakan infrared , massage dan 
mirror exercise didapat hasil adanya 
perkembangan yang baik pada proses 
penyembuhan dibandingkan dengan 
sebelum melakukan terapi, hal 
tersebut dapat dilihat dari peningkatan 
kemampuan fungsional wajah pasien. 

Saran 
1. Bagi Pasien 
Setelah dilakukan penanganan oleh 
terapis, pasien diharapkan untuk 
melanjutkan ke perawatan berikutnya. 
Pasien diharapkan serius dan 
bersemangat untuk melakukan latihan 
dan edukasi yang diajarkan oleh 
terapis untuk memberikan edukasi 
kepada pasien. seperti kompres 
hangat pada sisi wajah yang lebih 
lemah, hindari tidur di lantai, keluar 
malam mencegah terkena udara 
dingin, kenakan helm, kacamata dan 
masker saat berkendara. massage 
wajah dengan tekanan ringan kearah 
telinga untuk meningkatkan fungsional 
wajah dan melakukan mirror exercise 
secara mandiri di rumah dengan 
gerakan yang telah dilakukan atau 
diberikan terapis. 
2. Bagi keluarga 
Saran bagi keluarga hendaknya 
memotivasi pasien untuk rajin 
melakukan terapi dan melaksanakan 
edukasi yang diberikan oleh terapis 
secara mandiri dirumah. Dengan 
kerjasama yang baik antara terapis, 
pasien dan keluarga pasien. semoga 
dapat tercapai keberhasilan terapi 
menjadi lebih memahami tentang 
tanda dan gejala bell's palsy sehingga 
dapat mencegah dan mewaspadai 
kondisi yang dapat menyebabkan bell's 
palsy. 
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